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ABSTRAK

Banyaknya pemain pemain baru pada sector granit tile dengan menggunakan bermacam - macam merek dagang , hal ini merupakan suatu tantangan bagi pemain – pemain lama untuk tetap bertahan unggul dan tidak kalah terhadap pesaing baru. Banyaknya merek-merek granit tile yang beredar dipasaran menunjukan bahwa tingkat persaingan semakin ketat. Konsekuensi dari persaingan tersebut adalah timbulnya pergeseran volume penjualan granit tile. Hal ini dirasakan oleh salah satu pemain lama dalam industry granit tile adalah PT. Dekoramik Perdana dengan merek dagang “Sandimas” yang mengalami penurunan minat beli konsumennya. Terdapat faktor – faktor yang berpengaruh pada minat beli konsumen tersebut yaitu kualitas pelayanan, kualitas produk dan citra merek. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh kualitas pelayanan, dan kualitas produk terhadap citra merk dan minat beli konsumen granit tile Sandimas.
Populasi yang dipilih pada penelitian ini adalah para konsumen bahan bangunan yang sedang melaksanakan pembangunan atau renovasi pembangunan dan kontraktor yang menjadi acuan konsumen dalam membangun rumah di Semarang. Jumlah responden yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 150 orang konsumen granit tile Sandimas. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah metode purposive sampling. Metode pengumpulan data adalah dengan menggunakan kuesioner. Metode analisis data yang digunakan adalah Structural Equation Modelling.

Berdasarkan penelitian, kualitas pelayanan dan kualitas produk berpengaruh positif terhadap citra merek, kualitas produk dan citra merek berpengaruh positif terhadap minat beli sedangkan kualitas pelayanan tidak berpengaruh terhadap minat beli. Dalam hal pengujian fit model, hasil pengujian 9 indikator menyatakan bahwa hanya 1 yang menyatakan bahwa model memiliki fit yang kurang baik, selebihnya menyatakan bahwa jjmodel memiliki fit yang baik. Sehingga dari hal ini dapat disimpulkan bahwa model memiliki fit yang cukup baik untuk memprediksi minat beli.

Kata Kunci : kualitas pelayanan, kualitas produk, citra merk, minat beli.

PENDAHULUAN
Pertumbuhan sector property yang sangat pesat atau meningkat setiap tahun yang terjadi dikota-kota primer atau ibu kota provinsi di Pulau Jawa, juga berimbas pada pertumbuhan sector property pada kota sekunder daerah. Industri property di Kota Semarang juga termasuk bertumbuh pesat , hal ini dibuktikan dengan banyaknya pembangunan apartment, hotel, mall, perkantoran, dan perumahan, bahkan investor pun serius untuk memulai merealisasikan proyek kawasan kota mandiri seluas 1,000 hektar. 
Floor tiles / penutup lantai menjadi bahan utama dalam sebuah bangunan, selain untuk landasan utama, pemilihan warna yang tepat berfungsi untuk mempercantik interior ruangan dan menarik daya minat pengunjung / penghuni. Semakin berkembangnya pola hidup masyarakat yang modern penggunaan lantai yang biasanya menggunakan keramik , mulai beralih menggunakan granit tile. 
Granit tile atau nama lainnya adalah homogenouse tile memilki warna yang menarik dan bervariasi sehingga tidak kalah bersaing dengan granit alam , selain itu granit tile memiliki harga yang jauh lebih murah daripada dengan granit alam. Keunggulan utama dari granit tile adalah memiliki tingkat kekerasan melebihi dari batu alam. Granit tile terbuat dari bahan seperti tanah liat, silica, kaolin, dan juga pecahan batu granit alam yang dicampur menjadi satu dan melalui pembakaran ±1200°C , sehingga menjadi homogen. Material dan proses pembuatan tersebut menjadikan material ini memiliki pori pori kecil sehigga tanpa dilakukan perendaman seperti keramik sebelum dipasang.
Melalui inovasi dan teknologi tinggi , saat ini produsen Indonesia sudah bisa membuat ubin granite tile yang disalin dan motifnya hampir sama dengan batu alam atau marmer. Keragaman jenis motif granit juga bisa dilihat dari varian permukaannya seperti polished , unpolished , half polished ( lapatto ), dan rock surface. Ketahanan permukaan granit terhadap noda dan gores membuat biaya maintenance tidak terlalu tinggi jika dibandingkan dengan marmer atau granit alam. Pembersihan sehari hari cukup dengan menggunakan air bersih tanpa khawatir tumbuhnya jamur atau lumut. Selain itu motif granit tile pun ada yg memiliki tekstur kayu sehingga semakin banyak varian macam membuat pasar granit tile dalam sector property meningkat pesat sesuai dengan perkembangan jaman dan menarik bagi konsumen.
Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan permasalah sebagai berikut yaitu : Apakah terdapat pengaruh kualitas layanan dan kualitas produk terhadap citra merek , Apakah terdapat pengaruh kualitas layanan , kualitas produk , citra merek terhadap minat beli. Tujuan dari penelitian ini adalah Menganalisis pengaruh kualitas layanan dan kualitas produk terhadap citra merek , Menganalisis pengaruh kualitas layanan , kualitas produk , dan citra merek terhadap minat beli.
LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS
Menurut Lupiyoadi (2006) definisi kualitas jasa berpusat pada upaya pemenuhan kebutuhan dan keinginan pelanggan serta ketepatan penyampaiannya untuk mengimbangi harapan pelanggan. Berdasarkan pengertian tersebut dapat ditarik bahwa kualitas layanan adalah segala bentuk aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan guna memenuhi harapan konsumen. Pelayanan dalam hal ini diartikan sebagai jasa atau service yang disampaikan oleh pemilik jasa atau service yang disampaikan oleh pemilik jasa yang berupa kemudahan, kecepatan,hubungan, kemampuan, dan keramahan yang ditunjukan melalui sikap dan sifat dalam memberikan pelayanan. Pelayanan dari merek yang baik akan membuat pelanggan merasa bahwa merek tersebut memiliki reputasi, kehandalan dan jaminan pelayanan produknya. Jika merek dipersepsikan sebagai merek dengan reputasi, kehandalan dan jaminan pelayanan produknya yang baik maka merek dianggap memiliki kualitas pelayanan yang baik dan citranya akan semakin meningkat. Dari paparan diatas maka dapat diajukan hipotesis sebagai berikut. H1 : Kualitas pelayanan berpengaruh positif terhadap minat beli

Kualitas produk dan merek memiliki nilai simbolis untuk setiap individu yang melakukan evaluasi berdasarkan kekonsistenan dengan gambaran atau citra personal akan diri sendiri. Secara umum dipercaya bahwa konsumen berusaha untuk mempertahankan atau meningkatkan citra diri dengan memilih kualitas produk yang baik dan menghindari merek – merek yang tidak sesuai. Sehingga selalu terbayang di benak konsumen bahwa kualitas produk yang baik akan berdampak positif terhadap citra merek barang tersebut. Menurut penelitian Fournier (1998) dan Dodson (1996), hal ini terutama bagi wanita, hubungan antara preferensi merek dan citra diri konsumen, maka wajar jika konsumen menggunakan merek sebagai alat untuk mendefinisikan diri  ( Schiffman & Kanuk, 2000). H2 : Kualitas pelayanan berpengaruh positif terhadap citra merek.
Pelayanan merupakan suatu kinerja penampilan tidak berwujud dan cepat hilang, lebih dapat dirasakan daripada dimiliki serta pelanggan lebih dapat berpartisipasi aktif dalam  proses mengkonsumsi jasa tersebut (Raharjani, 2005). Sikap pramuniaga yang sopan dan ramah merupakan bentuk pelayanan yang diharapkan oleh konsumen. Kualitas pelayanan yang prima ini akan membuat pelanggan menjadi lebih tertarik dan menyukai jasa tersebut karena merasakan bahwa mereka diperhatikan oleh penyedia jasa. Hal ini membuat pelanggan menjadi lebih tertarik untuk datang ke penyedia jasa dan menggunakan kembali jasa tersebut. H3 : Kualitas produk berpengaruh positif terhadap citra merek.
Definisi dari kualitas produk adalah mencerminkan kemampuan produk untuk menjalankan tugasnya yang mencakup daya tahan , kehandalan , atau kemajuan , kekuatan , kemudahan dalam pengemasan produk dan ciri – ciri lainnya ( Kottler dan Amstrong , 1997 ). Selain itu dimensi kualitas produk yang dijelaskan oleh Garvin ( 1998 ) dan Istijanto ( 2007 ), merupakan aspek – aspek yang mempengaruhi kualitas suatu produk dalam memberi suatu manfaat. Hal ini diperkuat oleh penelitian Budiyono ( 2004 ) , dari hasil yang diperoleh didapatkan bahwa mutu kualitas produk berpengaruh positif terhadap minat beli. Dari paparan  diatas maka dapat diajukan hipotesis sebagai berikut.  H4 : Kualitas produk berpengaruh positif terhadap minat beli.
Menurut Haubl ( 1996 ) kaitan antara citra merek dengan minat beli adalah bahwa citra merek akan berpengaruh langsung terhadap tingginya minat beli terhadap suatu produk. Hal tersebut didukung oleh pendapat Gaeff (1996) yang menyatakan bahwa perkembangan pasar yang demikian pesat mendorong konsumen untuk lebih memperhatikan citra merek dibandingkan dengan karakteristik fisik suatu produk dalam memutuskan pembelian. Hal tersebut menjustifikasikan bahwa pengaruh dari citra merek terhadap minat beli sangat berpengaruh besar. Dari paparan diatas maka dapat diajukan sebuah hipotesis sebagai berikut. H5 : Citra merek berpengaruh positif terhadap minat beli.

Berdasarkan tinjauan pustaka, penelitian terdahulu dan pengembangan hipotesis tersebut, maka dapat disusun kerangka pemikiran penelitian sebagaimana dapat dilihat pada gambar berikut :

Gambar 1

Kerangka Pemikiran Teoritis
[image: image1.png]



Sumber : Konsep Yang Dikembangkan Untuk Penelitian.
METODE PENELITIAN

Objek dalam penelitian ini adalah konsumen bahan bangunan yang datang secara langsung ke toko atau konsumen yang memesan melalui telepon. Alasan pemilihan objek penelitian ini adalah karena para konsumen merupakan sasaran utama yang diteliti untuk mengetahui pertimbangan – pertimbangan mereka dalam menentukan pembelian granit tile.
Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling, yaitu pengambilan sampel dilakukan dengan cara pertimbangan – pertimbangan tertentu dengan memperhatikan responden yang dikehendaki untuk memudahkan penelitian ini (Sugiyono , 2004). Pertimbangan yang diambil untuk penentuan sampel ini adalah konsumen bahan bangunan yang sedang melaksanakan pembangunan atau renovasi pembangunan dan kontraktor yang menjadi acuan konsumen dalam membangun rumah yang melakukan pembelian granit tile secara rutin dalam satu tahun.

Sementara itu penentuan jumlah responden menurut Hair et. al ( 1995 , Ferdinand, 2014 : 43) memegang peranan penting dalam estimasi dan interprestasi hasil terutama bila menggunakan analisis Structural Equation Modelling (SEM). Ukuran responden yang ideal dan respresentatif adalah tergantung dari jumlah indicator yang ada dan dikalikan 5 – 10 . Dengan demikian responden untuk penelitian ini adalah sebagai berikut :

Jumlah indicator : 15

Responden minimal : 15 x 10 = 150

Dengan demikian sampel yang digunakan untuk responden dalam penelitian ini adalah berjumlah 150 orang , hal ini dilakukan untuk berjaga – jaga terhadap segala kemungkinan adanya resiko nilai minimum yang akan didapat nantinya.
Metode pengumpulan data yang dilakukan untuk penelitian ini adalah menggunakan metode kuesioner. Kuesioner merupakan tekhnik pengumpulan data yang dilakukan dengan memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya ( Sugiyono , 2008 ). Kuesioner dipilih sebagai metode pengumpulan data pada penelitian ini karena merupakan suatu mekanisme pengumpulan data yang efisien untuk mengetahui dengan tepat apa yang diperlukan oleh peneliti dan bagaimana mengukur variable – variable penelitian ( Sekaran , 2006 ). Kuesioner dibuat dengan menggunakan pertanyaan – pertanyaan terbuka , yaitu terdiri dari pertanyaan – pertanyaan untuk menjelaskan identitas responden , dan pertanyaan tertutup , yaitu pertanyaan yang meminta agar responden memilih salah satu jawaban yang tersedia dari setian pertanyaan yang diberikan oleh peneliti.

Pertanyaan – pertanyaan dalam daftar pertanyaan tertutup dibuat dengan menggunakan skala 1 – 7 untuk mendapatkan data yang bersifat interval dan diberi skor atau nilai, hal ini bertujuan untuk menghindari terjadinya responden yang cenderung memilih jawaban ditengah , sehingga akan menghasilkan respon yang menumpul di tengah (grey area)
Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis Structural Equation Modelling ( SEM ) yang digunakan melalui program AMOS 16.0. Analisis SEM digunakan untuk menguji kesesuaian sebuah model sekaligus hubungan kuantitas antar faktor yang dibangun atau diamati dan menguji kesesuaian atau ketepatan sebuah model berdasarkan empiris yang diteliti ( Ferdinand , 2002 ). Model teoritis yang telah digambarkan pada diagram jalur sebelumnya akan dilakukan analisis terlebih dahulu berdasarkan pada data yang telah diperoleh sebelumnya.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pengelompokan responden yang menjadi sampel sebanyak 150 responden, 18% berjenis kelamin perempuan yaitu 27 responden dan 123 responden atau 82% berjenis kelamin laki-laki. Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan jumlah konsumen granit tile Sandimas lebih didominasi laki-laki. Hal ini dikarenakan konsumen yang melakukan pembelian granit tile adalah laki-laki yang lebih banyak berhubungan dengan pembangunan rumah maupun jenis pekerjaannya sebagai kontraktor
Uji Validitas

Uji validitas merupakan suatu uji yang bertujuan untuk menentukan kemampuan suatu indikator dalam mengukur variabel laten tersebut (Ghozali dan Fuad, 2008). Untuk menguji validitas setiap indicator, maka digunakan Confirmatory Factor Analysis (CFA). Perhitungan CFA dilakukan dengan melihat output model fit dari masing-masing variabel dan indikatornya, selain itu untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat, maka dilihat pada gambar CFA masing-masing variabel dan indicator. Jika nilai signifikansi dari masing-masing indicator < 0,05, maka indicator tersebut valid.
1) CFA Variabel Endogen
Tabel 1
CFA Variabel Endogen

	
	
	
	Estimate
	S.E.
	C.R.
	P
	Label

	y11
	<---
	Citra_Merk
	1.000
	
	
	
	

	y12
	<---
	Citra_Merk
	.977
	.111
	8.762
	***
	

	y13
	<---
	Citra_Merk
	1.129
	.115
	9.781
	***
	

	y14
	<---
	Citra_Merk
	.849
	.104
	8.153
	***
	

	y21
	<---
	Minat_Beli
	1.000
	
	
	
	

	y22
	<---
	Minat_Beli
	.792
	.116
	6.807
	***
	

	y23
	<---
	Minat_Beli
	1.231
	.138
	8.906
	***
	

	y24
	<---
	Minat_Beli
	.994
	.122
	8.163
	***
	


.
Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa signifikansi dari semua indicator < 0,05, sehingga dapat dikatakan, semua indicator variabel endogen valid.
2) CFA Variabel Eksogen
Tabel 2
CFA Variabel Eksogen

	
	
	
	Estimate
	S.E.
	C.R.
	P
	Label

	x11
	<---
	Kualitas_Pelayanan
	1.000
	
	
	
	

	x12
	<---
	Kualitas_Pelayanan
	.888
	.096
	9.283
	***
	

	x13
	<---
	Kualitas_Pelayanan
	1.084
	.107
	10.140
	***
	

	x21
	<---
	Kualitas_Produk
	1.000
	
	
	
	

	x22
	<---
	Kualitas_Produk
	1.496
	.196
	7.635
	***
	

	x23
	<---
	Kualitas_Produk
	1.416
	.189
	7.509
	***
	

	x24
	<---
	Kualitas_Produk
	1.431
	.192
	7.460
	***
	


Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa signifikansi dari semua indicator < 0,05, sehingga dapat dikatakan, semua indicator variabel eksogen yaitu kualitas pelayanan, dan kualitas produk valid.
Uji Realibilitas

Untuk mengukur reliabilitas setiap variabel, kita menggunakan informasi pada bagian estimates dan menggunakan rumus berikut :


ρ = (∑λ)2 / [ (∑λ)2+ ∑(Ǿ) ]

dimana,

ρ = reliability

λ = loading indicator (Nilai standardized regression wights)
Ǿ = error variance indicator (Nilai standard error)
Tabel 3
Hasil Uji Reliabilitas
	Variabel
	Indikator
	Estimate
	Error
	Reliabilitas
	Keterangan

	Kualitas pelayanan
	x11
	1.000
	
	0,977
	Reliabel


	
	x12
	.846
	.083
	
	

	
	x13
	1.015
	.088
	
	

	Kualitas produk
	x21
	1.000
	
	0,988
	Reliabel

	
	x22
	1.431
	.179
	
	

	
	x23
	1.357
	.173
	
	

	
	x24
	1.396
	.177
	
	

	Citra merek
	y11
	1.000
	
	0,979
	Reliabel

	
	y12
	.973
	.106
	
	

	
	y13
	1.111
	.109
	
	

	
	y14
	.831
	.100
	
	

	Minat beli
	y21
	1.000
	
	0,978
	Reliabel

	
	y22
	.789
	.113
	
	

	
	y23
	1.207
	.132
	
	

	
	y24
	.998
	.118
	
	


Menurut Bagozzi dan Yi (1988, dalam Ghozali & Fuad, 2008), tingkat cut-off untuk dapat mengatakan bahwa composite reliability cukup bagus adalah 0.6. Maka dari itu, keempat variabel memberikan ukuran yang reliabel.

Uji Normalitas

Tabel 4
Hasil Uji Normalitas
	Variable
	min
	max
	skew
	c.r.
	kurtosis
	c.r.

	y24
	2.000
	7.000
	-1.182
	-1.910
	1.485
	1.414

	y23
	1.000
	7.000
	-1.403
	-1.015
	.893
	-1.932

	y22
	2.000
	7.000
	-.942
	-1.708
	.799
	1.398

	y21
	1.000
	7.000
	-1.288
	-1.439
	.286
	1.705

	y14
	1.000
	7.000
	-1.160
	-1.798
	.071
	-2.078

	y13
	1.000
	7.000
	-1.126
	-1.628
	.088
	1.220

	y12
	1.000
	7.000
	-1.429
	-1.146
	.305
	1.767

	y11
	1.000
	7.000
	-1.259
	-1.297
	.106
	-1.651

	x24
	2.000
	7.000
	-.734
	-1.672
	.805
	-2.513

	x23
	2.000
	7.000
	-1.258
	-1.290
	.159
	1.263

	x22
	1.000
	7.000
	-.808
	-1.042
	.147
	-1.444

	x21
	2.000
	7.000
	-1.031
	-.656
	.233
	1.715

	x13
	1.000
	7.000
	-1.063
	-1.114
	1.494
	-1.828

	x12
	1.000
	7.000
	-1.044
	-1.420
	1.002
	1.763

	x11
	1.000
	7.000
	-1.299
	-1.093
	.918
	1.882

	Multivariate 
	
	
	
	
	9.088
	2.178


Berdasarkan output normal probability tersebut, model secara keseluruhan telah menunjukkan terpenuhinya asumsi normalitas. Hal ini karena nilai c.r. dari skewness dan kurtosis yang berada di antara -2,58 – 2,58 (Z pada 0,05).
Persamaan Structural Equation Modelling
Tabel 4.9
Model Estimates
	
	
	
	Estimate

	Citra_Merk
	<---
	Kualitas_Pelayanan
	.642

	Citra_Merk
	<---
	Kualitas_Produk
	.389

	Minat_Beli
	<---
	Citra_Merk
	.429

	Minat_Beli
	<---
	Kualitas_Pelayanan
	.271

	Minat_Beli
	<---
	Kualitas_Produk
	.307


Gambar 4.3
Model Empiris

Berdasarkan hasil penelitian maka didapatkan persamaan sebagai berikut :

Y1 = 0,642X1 + 0,389X2 
1 Nilai 0,642 berarti peningkatan kualitas pelayanan akan meningkatkan citra merek sebesar 0,642.
2 Nilai 0,389 berarti bahwa peningkatan kualitas produk akan meningkatkan citra merek sebesar 0,389. 
Y2 = 0,271X1 + 0,307X2 + 0,429Y1
1 Nilai 0,271 berarti bahwa peningkatan kualitas pelayanan akan meningkatkan minat beli sebesar 0,271. 

2 Nilai 0,307 berarti peningkatan kualitas produk akan meningkatkan minat beli sebesar 0,307.
3 Nilai 0,429 berarti peningkatan citra merek akan meningkatkan minat beli sebesar 0,429.
Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan dengan melihat nilai signifikansi dari masing – masing variabel untuk melihat pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka hipotesis yang menyatakan terdapat pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen dapat diterima. Dapat dikatakan terdapat pengaruh positif antara kualitas pelayanan (0,000) terhadap citra merek. Sehingga dapat dikatakan hipotesis 1 yang menyatakan kualitas pelayanan berpengaruh terhadap citra merek dapat diterima. Dapat dikatakan terdapat pengaruh positif antara kualitas produk (0,006) terhadap citra merek. Sehingga dapat dikatakan hipotesis 2 yang menyatakan Kualitas produk berpengaruh terhadap citra merek diterima. Dapat dikatakan tidak terdapat pengaruh antara kualitas pelayanan (0,612) terhadap minat beli. Sehingga dapat dikatakan hipotesis 3 yang menyatakan kualitas pelayanan berpengaruh terhadap minat beli dapat ditolak. Dapat dikatakan terdapat pengaruh positif antara kualitas produk (0,035) terhadap minat beli. Sehingga dapat dikatakan hipotesis 4 yang menyatakan Kualitas produk berpengaruh terhadap minat beli dapat diterima. Dapat dikatakan terdapat pengaruh positif citra merek (0,009) terhadap minat beli. Sehingga dapat dikatakan hipotesis 5 yang menyatakan citra merek berpengaruh terhadap minat beli dapat diterima.
Pada penelitian ini nilai estimate squared multiple correlations yang didapatkan adalah 0,868 sehingga dapat diinterpretasikan bahwa variabel kualitas produk, dan kualitas pelayanan dapat menjelaskan citra merek sebesar 86,8%. Pada penelitian ini nilai estimate squared multiple correlations yang didapatkan adalah 0,844 sehingga dapat diinterpretasikan bahwa variabel kualitas produk, kualitas pelayanan, dan citra merek dapat menjelaskan minat beli sebesar 84,4%. Dalam hal pengujian fit model, hasil pengujian 9 indikator menyatakan bahwa hanya 1 yang menyatakan bahwa model memiliki fit yang kurang baik, selebihnya menyatakan bahwa model memiliki fit yang baik. Sehingga dari hal ini dapat disimpulkan bahwa model memiliki fit yang cukup baik untuk memprediksi minat beli.
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut :
1. Kualitas pelayanan berpengaruh positif terhadap citra merek. Jika merek memiliki kualitas pelayanan yang baik seperti kemudahan komplain, kehandalan dan jaminan pelayanan produknya yang baik maka merek dianggap memiliki kualitas pelayanan yang baik dan citranya akan semakin meningkat.

2. Kualitas produk berpengaruh positif terhadap citra merek. Konsumen berusaha untuk mempertahankan atau meningkatkan citra diri dengan memilih kualitas produk yang baik dan menghindari merek – merek yang tidak sesuai sehingga mengasosiasikan kualitas produk yang baik sama dnegan citra yang baik juga.

3. Kualitas pelayanan tidak berpengaruh terhadap minat beli. Dalam penelitian ini, kualitas pelayanan tidak berpengaruh terhadap minat beli. Hal ini dapat terjadi karena produk granit tile Sandimas dalam hal ini tidak memiliki perbedaan kualitas pelayanan dengan produk granit tile lainnya. Produk granit tile lain yang memiliki tingkat sejenis juga memiliki presisi yang baik dan memiliki layanan purna jual sehingga kualitas pelayanan granit tile Sandimas tidak berpengaruh terhadap minat beli.

4. Kualitas produk berpengaruh positif terhadap minat beli. Kualitas produk dapat dijadikan sebagai daya tarik tersendiri bagi konsumen dalam melakukan pembelian karena jantung dari sebuah produk yang dapat mencerminkan kegunaan sekaligus penampilan produk. Kualitas produk yang baik akan menghasilkan hasil akhir yang dapat mempengaruhi persepsi konsumen. Sehingga dapat dikatakan kualitas produk yang semakin baik akan membuat konsumen berminat untuk melakukan pembelian produk tersebut.

5. Citra merek berpengaruh positif terhadap minat beli. Brand image yang kuat dari suatu produk akan menjadi daya tarik tersendiri bagi calon konsumen untuk melakukan pembelian, ketertarikan ini dapat didasarkan pada reputasi, keunikan dan juga popularitas produk yang membuat mereka tertarik dan berminat untuk membelinya.

6. Pada penelitian ini nilai estimate squared multiple correlations yang didapatkan adalah 0,868 sehingga dapat diinterpretasikan bahwa variabel kualitas produk, dan kualitas pelayanan dapat menjelaskan citra merek sebesar 86,8%. Pada penelitian ini nilai estimate squared multiple correlations yang didapatkan adalah 0,844 sehingga dapat diinterpretasikan bahwa variabel kualitas produk, kualitas pelayanan, dan citra merek dapat menjelaskan minat beli sebesar 84,4%.
7. Dalam hal pengujian fit model, hasil pengujian 9 indikator menyatakan bahwa hanya 1 yang menyatakan bahwa model memiliki fit yang kurang baik, selebihnya menyatakan bahwa model memiliki fit yang baik. Sehingga dari hal ini dapat disimpulkan bahwa model memiliki fit yang cukup baik untuk memprediksi minat beli.
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